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SAMBUTAN

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh,

Marilah kita memanjatkan puji syukur alhamdulillah ke hadirat Allah SWT,
karena berkah dan hidayah-Nya kita dapat melaksanakan acara launching dan Seminar
Nasional Asosiasi Pendidik dan Peneliti Bahasa dan Sastra (APPI BASTRA).

Di samping itu saya patut bersyukur karena ada alumni yang memiliki gagasan
atau pemikiran untuk melahirkan organisasi profesi "APPI BASTRA” ini. Saya
berkeyakinan dalam masa yang akan datang organisasi profesi ini akan bermanfaat
bagi institusi kita, baik perguruan negeri maupun perguruan tinggi swasta.

Hadirin yang berbahagia.

Pendidikan bahasa dan sastra merupakan bidang ilmu yang mengadung nilai
budaya sangat tinggi. Hal ini disebabkan bahasa dan sastra itu merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan dengan budaya. Semua hasil karya cipta manusia muncul harus
dituangkan dengan bahasa yang baik. Karena bahasa dan sastra mengadung peranan
yang demikian penting, pendidikan bahasa dan sastra ini sangat memengaruhi seluruh
aspek kehidupan manusia.

Pendidikan bahasa dan sastra dapat memengaruhi kehidupan sosial, budaya,
moral, etika estetika, dan sebagainya. Oleh karena itu, seminar nasional ini
mengangkat tema: “Pendidikan Bahasa danSatra Indonesia sebagai Media Revolusi
Mental Generasi Masa Depan”.

Untuk itu, melalui Seminar Nasional ini pendidikan bahasa dan sastra dapat
memberikan andil dalam mewujudkan perubahan mental secara cepat generasi muda
harapan masa depan. Perubahan tersebut, misalnya, perubahan mental tentang
semangat membangun bangsa yang bebas dari kolusi, korupsi, dan nepotisme;
kekerasan; ketidakadilan, dan sebagainya. Harapannya, peran pendidikan bahasa dan
sastra dapat sebagai pembaru peradaban dan penghalus budi pekerti benar-benar dapat
dijalankan.

Tujuan seminar ini sebagai berikut.

1) Berkontribusi pemikiran kepada berbagai pihak dalam bidang pendidikan bahasa
dan sastra.

2) Berkontribusi pemikiran kepada berbagai pihak tentang revolusi mental.

3) Memberikan informasi tentang pengetahuan dan pengalaman mengenai pendidikan
bahasa dan satra sebagai media revolusi mental genrasi masa depan.

4) Memberikan sumbangan perkembangan keilmuan tentang pendidikan bahasa dan
sastra Indonesia sebagai media revolusi mental generasi masa depan.

Mudah-mudahan seminar nasional ini dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu
bahasa dan sastra pada khususnya dan perkembangan pendidikan mental bagi generasi
mendatang. Amin.

Akhirul kalam wa billahi taufiq walhidayah
Wassalamualaikum Warakmatullahi Wabarakaatuh.

Surabaya, 24 September 2016
Ketua Umum Appi-Bastra,
Prof. Dr.H. Haris Supratno, M.Pd.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami sampaikan ke hadirat Tuhan Yang Mahakuasa atas berkah dan
limpahan rahmat-Nya kita dapat melaksanakan /aunching dan seminar nasional
Asosiasi Pendidik dan Peneliti Bahasa dan Sastra (APPI BASTRA).

APPI BASTRA ini merupakan organisasi profesi yang didirikan oleh empat
serangkai alumni Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya, yaitu (1) Dr. Amrin
Batubara, M.A.; (2) Dr. H. Sueb Hadi Saputro, M.Pd; (3) Dr. Sujinah, M.Pd; (4) Dr. H.
Syamsul Gufron, M.Si.

Kami juga mendapatkan angin segar karena didukung oleh Prof. Dr. H. Haris
Supratno, mantan Rektor Universitas Negeri Surabaya, yang berkenan menjadi ketua
APPI BASTRA periode 2015-2020. dan Prof. Dr. Suyatno, M.Pd., rektor Universitas
HAMKA Jakarta sebagai Konsorsium APPI BASTRA.

Kegiatan yang dilaksanakan APPI BASTRA yaitu penerbitan jurnal ilmiah
"BASTRA”, melakukan pendampingan pembelajaran bahasa dan sastra ke sekolah-
sekolah, mengadakan seminar-seminar/workshop, dan melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

Seminar nasional ini mengangkat tema: “Pendidikan Bahasa dan Sastrasebagai
Media Revolusi Mental Generasi Masa Depan”. Melalui Seminar Nasional ini
Pendidikan Bahasa dan Sastra dapat memberikan andil dalam mewujudkan perubahan
mental secara cepat generasi muda harapan masa depan.

Para pembicara utama dalam seminar ini yaitu:

1. Prof. Dr. H. Haris Supratno (Guru BesarUniversitasNegeri Surabaya)

2. Prof. Dr. H. Suyatno, M.Pd(Guru BesarUniversitas HAMKA Jakarta

3. Prof. Dr. Setya Yuwana Sudikan, M.A. (Guru Besar Universitas Negeri Surabaya)
Seminar ini menyasar berbagai pihak yang peduli terhadap perkembangan

bahasa dan sastra. Mereka terdiri atas dosen bahasa dan sastra, peneliti bahasa dan

sastra, guru bahasa dan sastra, mahasiswa bahasa dan sastra, serta para pemerhati

bahasa dan sastra.

Harapan kami, semoga seminar nasional yang sekaligus mengawali pendirian
APPI Bastra ini memberikan manfaat bagi perkembangan bahasa dan sastra di tanah
air.

Surabaya, 24 September 2016
Ketua Panitia,

Dr. H. Sueb Hadi Saputro, M.Pd.
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PELESTARIAN BAHASA DAERAH SEBAGAI
MEDIA REVOLUSI MENTAL

Sayama Malabar
Universitas Negeri Gorontalo
Pos-el. sayamamalabar@gmail.com

ABSTRAK

Revolusi mental merupakan suatu gerakan seluruh masyarakat baik pemerintah atau
rakyat dengan cara yang cepat untuk mengangkat kembali nilai-nilai strategi yang
diperlukan oleh Bangsa dan Negara sechingga dapat memenangkan persaingan di era
globalisasi. Untuk mengangkat kembali nilai-nilai tersebut, diperlukan alat
komunikasi sehari-hari, salah satunya Bahasa Daerah. Oleh sebab itu, makalah ini
bertujuan mendeskripsikan fungsi Bahasa Daerah sebagai produk budaya, eksistensi
Bahasa Daerah dewasa ini, dan pelestarian Bahasa Daerah sebagai media revolusi
mental. Hasil kajian menunjukkan bahwa: (a) fungsi Bahasa Daerah sebagai produk
budaya, yaitu alat ungkap kebudayaan , identitas suku bangsa, pendukung Bahasa
Nasional, bagian dari mosaik kebudayaan Indonesia dan dunia, jembatan antar-
generasi, bahasa pengantar di Sekolah, sumber kebahasaan untuk memperkaya
Bahasa Indonesia, pelengkap Bahasa Indonesia di dalam penyelenggaraan peme-
rintahan pada tingkat daerah; (b) fenomenanya dewasa ini belum sesuai harapan
karena kepedulian untuk menggunakan Bahasa Daerah masih rendah; dan (c) upaya
pelestarian Bahasa Daerah sebagai media revolusi mental dilakukan melalui gerakan
penutur sendiri, pemerintah setempat, instansi pendidikan, media publikasi, orang
tua, dan tokoh masyarakat agar menjadi bangsa yang menghargai bahasanya sendiri.
Kata kunci: pelestarian, bahasa Daerah, revolusi mental.

PENDAHULUAN

Bahasa Daerah merupakan salah satu ciri khas suku bangsa yang sangat besar
pengaruhnya bagi bangsa itu sendiri. Bahasa Daerah dalam pemakaiannya tidak hanya
dipakai sebagai alat komunikasi sehari-hari, tetapi juga dipakai sebagai alat
kebudayaan. Sebagai bagian dari kebudayaan, Bahasa Daerah juga turut mengambil
bagian dalam peran manusia dan terus berkembang sesuai dengan perkembangan
peradaban manusia itu sendiri. Oleh karena tu, Bahasa Daerah perlu dilestarikan,
karena merupakan lambang identitas suatu daerah, masyarakat, keluarga dan
lingkungan, serta telah mempunyai dasar hukum yang kuat di Indonesia. Dalam
penjelasan pasal 32 dan 36 UUD 1945 disebutkan bahwa (1) budaya bangsa adalah
buah budinya seluruh rakyat Indonesia, (2) bahasa-bahasa daerah yang terdapat di
seluruh Indonesia termasuk budaya bangsa, dan (3) unsur budaya bangsa tetap
dihormati dan dipelihara oleh negara (2011). Dari penjelasan pasal ini terlihat betapa
pentingnya Bahasa Daerah bagi bangsa Indonesia.

Bertolak dari uraian di atas, di Indonesia tercatat 731 bahasa daerah. Kedudu-
kannya telah dirumuskan dalam Seminar Politik Bahasa pada tahun 1999, yaitu
sebagai sarana penghubung dan pendukung kebudayaan di daerah. Kedudukan ini
sangat strategis karena Bahasa Daerah merupakan alat pengembang kebudayaan
daerah yang mendukung terciptanya kebudayaan nasional. Oleh sebab itu, Bahasa
Daerah perlu dilestarikan, karena bahasa daerah tetap memiliki posisi penting dalam
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kehidupan masyarakat kita pada masa kini dan masa yang akan datang, serta penetapan
Hari Bahasa Ibu Sedunia adalah sebuah langkah penting UNESCO yang patut
didukung dalam melestarikan bahasa daerah.

PEMBAHASAN
Fungsi Bahasa Daerah sebagai Produk Budaya

Bahasa Daerah merupakan salah satu produk budaya suatu bangsa. Dengan
bahasa Daerah kita bisa mengetahui budaya orang lain. Suatu bangsa tercermin dari
budayanya. Kebudayaan hanya bisa terwujud apabila budaya itu dimengerti, dipahami,
dan dijunjung masyarakat pemakai bahasa Daerah itu. Bahkan sering dikatakan bahwa
kebudayan dapat terjadi apabila ada Bahasa Daerah, karena Bahasa Daerahlah yang
memungkinkan terbentuknya kebudayaan. Di sisi lain pola hidup, tingkah laku, adat
istiadat, cara berpakaian dan unsure budaya lain juga bisa disampaikan atau ditransmisi
melalui Bahasa Daerah. Bahkan kebudayaan nenek moyang dapat diterima dan
diwariskan kepada anak cucu kita melalui Bahasa Daerah.Kebudayaan nenek moyang
yang terkandung dalam naskah-naskah lama, yang mungkin ditulis beratus-ratus tahun
lalu, bisa dinikmati sekarang ini hanya karena ditulis dalam Bahasa Daerah. Jadi,
Bahasa Daerah dan budaya mempunyai hubungan yang koordinatif, yakni hubungan
sederajat yang kedudukannya sama tinggi.

Kebudayaan dan bahasa merupakan suatu sistem yang melekat pada manusia.
Bahkan sering sulit mengidentifikasi hubungan antarkeduanya karena saling
mempengaruhi, saling mengisi dan berjalan berdampingan.Menurut Nababan
(1991:82) ada dua macam hubungan bahasa dan kebudayaan, yakni (1) bahasa adalah
bagian dari kebudayaan (filogenetik), dan (2) seseorang belajar kebudayaan melalui
bahasanya (ontogenetik). Dengan demikian untuk belajar suatu budaya sekelompok
masyarakat, seseorang harus menguasai bahasa Daerah sekelompok masyarakat
tersebut.

Sebagai produk budaya, fungsi Bahasa Daerah telah diatur dalam undang-
undang.Undang-Undang dalam UUD 1945, Bab XV, Pasal 36 yaitu: “Bahasa daerah
itu merupakan bagian dari kebudayaan Indonesia yang hidup; bahasa daerah itu adalah
salah satu unsur kebudayaan nasional yang dilindungi oleh Negara. Bahasa Daerah
sebagai produk budaya adalah bahasa yang digunakan secara turun-temurun oleh
warga negara Indonesia di daerah wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Bahasa daerah tersebut memiliki fungsi sebagai berikut:

a. Alat Ungkap Kebudayaan
Bahasa Daerah merupakan alat yang paling tepat untuk mengungkapkan kekayaan
budaya suatu suku bangsa. Perlu disadari bahwa tidak setiap aspek budaya suatu
suku bangsa dapat diungkapkan secara tepat dalam bahasa lain dengan tetap
mempertahankan daya, bobot, dan keindahannya. Dapat dibayangkan betapa
sulitnya menyusun suatu tutur indah bagi pembangunan suatu rumah adat dalam
bahasa Indonesia atau Inggris yang sama bobotnya dengan tutur yang lazim
disampaikan dalam Bahasa Daerah.

b. Identitas Suku Bangsa
Di perantauan, biasanya identitas budaya yang masih bisa melekat dan tetap
terpelihara adalah Bahasa Daerah.Tidak jarang kita mendengar orang menggunakan
Bahasa Daerahnya untuk menelepon sanak keluarga atau handai taulannya dari
perantauan.Boleh jadi ada orang tertentu yang menganggap hal ini lucu dan kurang
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bergengsi, juga terkesan kampungan.Tetapi demi pelestarian dan kelestarian Bahasa
Daerah, hal itu sudah merupakan langkah terpuyji.

. Pendukung Bahasa Nasional

Bahasa daerah merupakan bahasa pendukung bahasa Indonesia yang keberadaannya
diakui oleh Negara. UUD 1945 pada pasal 32 ayat (2) menegaskan bahwa “Negara
menghormati dan memilihara bahasa daerah sebagai kekayaan budaya
nasional.”Sumbangan Bahasa Daerah kepada bahasa Indonesia, antara lain, bidang
fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan kosa kata.

. Bagian dari Mosaik Kebudayaan Indonesia dan Dunia

Sebagai identitas suku bangsa, Bahasa Daerah merupakan bagian dari mosaik
kebudayaan Indonesia.Bahasa daerah merupakan kekayaan budaya bangsa yang
dilindungi undang-undang dan patut dilestarikan. Sebagai identitas berbagai suku
bangsa di NKRI, bahasa daerah telah menjadi sasaran penelitian para ahli bahasa
mancanegara.

. Jembatan Antargenerasi

Bahasa Daerah dikatakan sebagai jembatan antargenerasi karena berbicara
menggunaka Bahasa Daerah berarti kita menggunakan bahasa orang tua dan leluhur
kita, tanpa melepaskan diri dari tuntutan kebahasaan masa kini. Kita akan lebih
mudah mengenal kehidupan generasi-generasi sebelumnya dalam suatu suku bangsa
Artinya Bahasa Daerah adalah kunci untuk memahami masa lalu kita, yang
mengantar kita ke masa sekarang.

. Bahasa Pengantar di Sekolah

Melalui penggunaan Bahasa Daerah dalam kegiatan belajar-mengajar, sekurang-
kurangnya di tingkat dasar, para peserta didik sebagai tunas muda harapan daerah
dan nasional, sejak dini telah dituntun untuk mengenal, memahami, dan menghargai
kekayaan budaya lokal mereka sendiri. Jika kesadaran akan hakikat Bahasa Daerah
telah berakar kuat di dalam sanubari penuturnya, maka dengan sendirinya akan
tumbuh rasa bangga untuk menggunakan Bahasa Daerah mereka dalam kehidupan
sehari-hari.

. Sumber Kebahasaan untuk Memperkaya Bahasa Indonesia

Seringkali istilah dalam Bahasa Daerah diresmikan sebagai istilah bahasa Indonesia.
Contohnya “gethuk® (penganan dibuat dari ubi dan sejenisnya yang direbus,
kemudian dicampur gula dan kelapa ditumbuk bersama).

. Pelengkap Bahasa Indonesia di dalam Penyelenggaraan Pemerintah pada Tingkat
Daerah

Dalam tatanan pemerintah pada tingkat daerah, Bahasa Daerah menjadi penting
dalam komunikasi antara pemerintah dengan masyarakat yang kebanyakan masih
menggunakan bahasa ibu.Pemerintah harus menguasai Bahasa Daerah tersebut yang
kemudian dapat dijadikan pelengkap di dalam penyelenggaraan pemerintah pada
tingkat daerah tersebut.

Fenomena Bahasa Daerah Gorontalo Dewasa Ini

Pada era globalisasi dan modernisasi ini, Bahasa Daerah yang umumnya

merupakan bahasa ibu di Nusantara tercinta bukan sesuatu yang menarik dan
menantang. Kenyataan menunjukkan bahwa pamor Bahasa daerah sudah kalah jauh
dibandingkan dengan bahasa nasional. Seiring dengan dinamika peradaban yang terus
bergerak menuju arus globalisasi, Bahasa Daerah dihadapkan pada persoalan yang
semakin rumit dan kompleks. Salah satu Bahasa Daerah yang mengalami masalah
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tersebut adalah Bahasa Gorontalo. Masalah yang dialami adalah: Pertama, sebagai
bahasa komunikasi daerah, Bahasa Gorontalo dituntut untuk bersikap luwes dan
terbuka terhadap pengaruh asing. Hal ini cukup beralasan, sebab kondisi zaman yang
semakin kosmopolit dalam satu pusaran global, Bahasa Gorontalo harus mampu
menjalankan peran interaksi yang praktis antara komunikator dan komunikan.Artinya,
setiap peristiwa komunikasi yang menggunakan media bahasa Gorontalo harus bisa
menciptakan suasana interaktif dan kondusif, sehingga mudah dipahami dan terhindar
dari kemungkinan salah tafsir. Kedua, dalam kedudukannya sebagai bahasa resmi,

Bahasa Gorontalo harus tetap mampu menunjukkan jatidirinya sebagai milik daerah

yang beradab dan berbudaya di tengah-tengah pergaulan antardaerah. Hal ini sangat

penting disadari, sebab modernisasi yang demikian gencar merasuki sendi-sendi
kehidupan daerah dikhawatirkan akan menggerus jatidiri daerah Gorontalo yang
selama ini dibanggakan.

Persoalannya sekarang, mampukah Bahasa Gorontalo berdiri tegak di tengah-
tengah tuntutan modenisasi tetap sanggup mempertahankan jatidirinya sebagai milik
daerah Gorontalo yang beradab dan berbudaya?Sanggupkah Bahasa Gorontalo
menjadi bahasa yang berwibawa dan terhormat, sejajar dengan bahasa-bahasa daerah
lain di Indonesia ini? Haruskah bahasa Gorontalo disingkirkan sebagai tuan rumah di
negeri sendiri? Fakta di lapangan, perhatian dan kepedulian generasi muda
menggunakan Bahasa Gorontalo secara jujur harus diakui belum sesuai harapan.
Keluhan ini sudah lama terdengar. Memang, Bahasa Gorontalo tidak antimodernisasi,
akan tetapi, rasa rendah diri (inferior) yang berlebihan dalam menggunakan bahasa
sendiri justru mencerminkan sikap masa bodoh yang bisa melunturkan kesetiaan,
kecintaan, dan kebanggaan terhadap bahasa sendiri.

Fenomena negatif yang masih terjadi di tengah-tengah masyarakat generasi muda
Gorontalo dewasa ini antara lain.

a. Banyak generasi muda Gorontalo lebih memperlihatkan dengan bangga
kemahirannya menggunakan Bahasa Jawa, Bugis, Bahasa Inggris, dan dialek
Jakarta.

b. Banyak generasi muda Gorontalo merasa malu menggunakan Bahasa Gorontalo.

c. Banyak generasi muda Gorontalo tidak mau mempelajari Bahasa Gorontalo karena
merasa dirinya telah merasa memiliki Bahasa Gorontalo sejak lahir.

d. Banyak para pendidik kurang menguasai Bahasa Gorontalo.

e. Tidak sedikit kepala sekolah yang memilih Bahasa Inggris sebagai muatan lokal
dengan alasan internasionalisasi.

f. Perda penerapan Kurikulum Muatan Lokal (Bahasa Gorontalo) untuk jenjang
Pendidikan SD/MI, SMP/M.Ts, SMA/MA/SMK baik Negeri maupun Swasta belum
berjalan sesuai harapan.

g. Perguruan Tinggi di Gorontalo, baik negeri dan swasta belum ada yang membuka
jurusan/prodi Bahasa Daerah, akibatnya daerah Gorontalo tidak memiliki
SDM/pendidik yang mampu mengajar Bahasa Daerah.

h. Tidak terdapatnya meseum sebagai tempat mendokumentasikan Bahasa Daerah
yang terdapat di Gorontalo.

1. Hasil penelitian tentang Bahasa Daerah kurang mendapat perhatian dari Pemerintah.
Mencermati fenomena Bahasa Daerah (Bahasa Gorontalo) di atas, dipandang perlu
melakukan upaya pelestariannya sebagai media revolusi mental.
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Pelestarian Bahasa Daerah sebagai Media Revolusi Mental

Banyak penutur terlena dengan menuruti semua keinginannya menggunakan
bahasa. Akhirnya, karakter bangsa berubah menjadi rapuh, mudah diterjang ombak,
terjerumus dalam tren bahasa dan budaya yang kebarat-baratan. Prinsip-prinsip moral,
budaya bangsa, Bahasa Daerah dan perjuangan hilang dari karakteristik mereka. Inilah
yang menyebabakan dekadensi moral serta hilangnya kreativitas dan produktivitas
Bahasa Daerah suatu bangsa. Untuk melestarian bahasa daerah yang hilang kreativitas
dan produktivitasnya diperlukan revolusi mental.

Mendengar kata revolusi mental bukanlah hal yang baru bagi bangsa Indonesia,
karena sebelumnya presiden pertama Indonesia Ir. Soekarno telah mencetuskan ini.
Namun, belakangan ini kata revolusi mental tengah hangat menjadi topik pembicaraan.
karena kata revolusi mental ini menjadi jargon atau program pemerintahan presiden
Jokowi yang tertuang dalam Nawa Cita poin ke delapan (8). Revolusi mental
merupakan suatu gerakan seluruh masyarakat baik pemerintah atau rakyat dengan cara
yang cepat untuk mengangkat kembali nilai-nilai strategi yang diperlukan oleh Bangsa
dan Negara sehingga dapat memenangkan persaingan di era globalisasi (Mulyasa,
2015). Revolusi mental berfungsi mengubah cara pandang, pikiran, sikap dan perilaku
yang berorientasi pada kemajuan dan kemoderenan, menjadi bangsa besar dan mampu
berkompetisi dengan bangsa-bangsa lain di dunia. Perlunya revolusi mental karena
penyakit seperti emosi/mental/jiwa akan berdampak pada individu berupa malasnya
seseorang menggunakan Bahasa Daerah dan tidak mempunyai karakter. Dampaknya
akan menular kepada masyarakat yang ditandai dengan bangsa yang lemah dan
menjadi tidak bermartabat.

Pelestarian Bahasa Baerah dilakukan dengan cara atau langkah-langkah yang
dapat menjadikan suatu Bahasa Daerah bertahan dalam suatu masyarakat yang
multikultural. Thomson (dalam Sumarsono, 1993, menyatakan bahwa upaya untuk
melestarikan bahasa adalah :

a. Menetapkan bahasa secara yuridis

b. Menjadikannya bahasa sebagai bahasa dalam proses pengajaran

c. Mempergunakannya dalam aktivitas pelayanan masyarakat

d. Menetapkannya sebagai bahasa pengantar di lembaga pendidikan

e. Mendirikan lembaga/departemen yang khusus menangani masalah bahasa.

Upaya-upaya di atas, berlaku pula pada Bahasa Daerah (Bahasa Gorontalo)
sebagai salah satu bagian dari bahasa-bahasa daerah di Indonesia. Oleh karena itu,
untuk mewujudkan revolusi mental generasi muda, diperlukan gerakan seluruh
masyarakat baik pemerintah atau rakyat dengan cara yang cepat mengangkat kembali
nilai-nilai strategi yang diperlukan oleh Bangsa dan Negara sehingga dapat meme-
nangkan persaingan Bahasa Daerah di era globalisasi. Untuk mengangkat kembali
nilai-nilai strategi tersebut, maka media pelestarian Bahasa Daerah yang dilakukan,
yaitu:

Upaya dari Penutur Sendiri

Upaya dari penutur tiada lain adalah loyal berbahasa Gorontalo. Loyalitas
penutur bahasa sangat menentukan keberhasilan dalam pelestarian Bahasa. Hal ini
sesuai pendapat Fisman (1972) bahwa salah satu faktor penting pemertahanan sebuah
bahasa adalah adanya loyalitas masyarakat penutur/pendukungnya. Dengan loyalitas
itu, penutur suatu bahasa akan tetap mewariskan bahasanya dari generasi ke generasi.
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Bahasa Gorontalo akan bertahan jika prestasi dan prestise para penuturnya berkibar di
ranah daerahnya sampai ke ranah nasional bahkan internasional. Solusinya,
menerjemahkan karya sastra daerah Gorontalo ke bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Bahasa Gorontalo akan bertahan jika kemakmuran para penuturnya unggul secara
kolektif minimal di ranah daerahnya. Kelompok yang menguasai sumber-sumber
ekonomi akan lebih mudah menguasai kunci-kunci sosial budaya. Seperti yang
dilakukan oleh Pemerintah Inggris yang mendirikan dan membiayai The British
Council sampai keberadaannya tersebar di seluruh penjuru dunia. Kapan pemerintah-
pemerintah daerah di Indonesia melakukan ini?

Upaya dari Pemerintah Setempat

Dalam Undang-undang tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta
Lagu Kebangsaan, Pasal 42, ayat (1) dinyatakan bahwa “Pemerintah daerah wajib
mengembangkan, membina, dan melindungi bahasa dan sastra daerah agar tetap
memenuhi kedudukan dan fungsinya dalam kehidupan bermasyarakat sesuai dengan
perkembangan zaman dan agar tetap menjadi bagian dari kekayaan budaya
Indonesia.”Regulasi itu harus diterjemahkan ke dalam peraturan daerah (Perda)
sebagai wujud apresiasi Pemda atas pelestarian Bahasa daerah.

Kebijakan otonomi daerah diharapkan berimbas pada otonomi Bahasa Daerah.
Misalnya untuk pelestarian Bahasa Gorontalo dapat dilakukan dengan cara: (a)
mengatur penggunaan Bahasa Gorontalo untuk nama-nama kuliner di restoran besar
dan kecil, simbol-simbol yang ada di institusi penyelenggara pemerintahan dan
sekolah, (b) menggunakan Bahasa Daerah di institusi penyelenggara pemerintahan dan
sekolah minimal sehari dalam sepekan baik dalam situasi resmi atau tidak resmi, (c)
menerapkan regulasi dan Kurikulum Muatan Lokal (Bahasa Gorontalo) untuk Jenjang
Pendidikan SD/MI, SMP/M.Ts, SMA/MA/SMK baik Negeri maupun Swasta, (d)
mempopulerkan kembali cerita rakyat dalam tradisi lisan dalam bahasa daerah
setempat dalam suatu kompetisi, dan (¢) memberi nama dengan Bahasa Daerah pada
setiap ruangan kelas maupun kantor.

Upaya dari Instansi Pendidikan

Jika suatu Bahasa Daerah dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah, maka sikap
baik dan loyal terhadap Bahasa Daerah tersebut akan baik. Bahasa Gorontalo akan
bertahan jika bahasa pengantar dalam pendidikan menggunakan Bahasa Gorontalo.
Hal ini sesuai dengan fatwa global UNESCO pada tahun 1951 yang mengharuskan
bahasa pengantar pendidikan dalam bahasa ibu. Alasan UNESCO mengeluarkan fatwa
tersebut adalah (1) secara psikologi, siswa memiliki kelekatan emosional terhadap
bahasa ibu, (2) secara sosiologis, bahasa ibu dipergunakan secara produktif di luar
kelas dan dalam keluarga, dan (3) secara edukatif, pengetahuan akan mudah dicerna
oleh siswa manakala disajikan melalui bahasa yang telah diakrabinya (Alwasilah
2006:77). Selain itu, Bahasa Gorontalo akan bertahan jika tujuan pengajaran Bahasa
Gorontalo di sekolah-sekolah diorientasikan kepada kefasihan, yakni pembiasaan
komunikasi bukan ketepatan dalam struktur Bahasa Gorontalo.

Upaya dari Media Publikasi

Media publikasi dalam hal ini media masa, media elektronik, media sosial, dan
buku dapat dijadikan sebagai sebuah pempublikasian suatu Bahasa daerah. Publikasi
media seperti koran, radio dan TV ternyata lebih ampuh dalam melestarikan Bahasa
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daerah. Selain itu, penerbitan buku-buku tentang budaya termasuk cerita-cerita rakyat
Gorontalo, dan kamus berbahasa Gorontalo yang lengkap. Bahasa Gorontalo akan
bertahan jika para penuturnya aktif menggunakannya dalam media tulis. Disadari atau
tidak, globalisasi saat ini telah menyapu kearifan lokal. Oleh karena itu, membaca,
mengkritik, dan menulis ulang tulisan Bahasa Gorontalo sangat perlu untuk
dilakukan.Selain itu, Bahasa Gorontalo akan bertahan jika para penuturnya
memanfaatkan teknologi. Kehadiran televisi local, facebook yang tersebar di Indonesia
umumnya dan Gorontalo khususnya merupakan potensi yang perlu dikembangkan
dengan mengedepankan Bahasa Daerah sebagai bahasa komunikasinya.

Upaya dari Orang Tua dan Tokoh Masyarakat

Orang tua dan tokoh masyarakat memliki peran yang penting dalam melestarikan
suatu Bahasa daerah. Banyak daerah yang mampu mempertahankan Bahasa Daerahnya
akibat dari upaya orang tua dan tokoh masyarakat tersebut. Upaya dari orang tua
berwujud pembiasaan penggunaan Bahasa Daerah kepada anak-anaknya. Orang tua
mendorong untuk tetap berusaha menjadikan bahasa daerah itu sebagai bahasa pertama
bagi anak-anak.Sedangkan upaya dari tokoh masyarakat berwujud penggunaan Bahasa
Daerah pada setiap upacara adat dan keagamaan. Pelembagaan Bahasa Daerah
digalakkan melalui ungkapan-ungkapan dan pepatah-pepatah serta seni budaya
tradisional lainnya.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa revolusi mental merupakan
suatu gerakan seluruh masyarakat baik pemerintah atau rakyat dengan cara yang cepat
untuk mengangkat kembali nilai-nilai strategi yang diperlukan oleh Bangsa dan Negara
sehingga dapat memenangkan persaingan di era globalisasi. Untuk mengangkat
kembali nilai-nilai tersebut, diperlukan alat komunikasi sehari-hari, salah satunya
Bahasa Daerah. Bahasa Daerah berfungsi sebagai produk budaya. Fungsi Bahasa
Daerah sebagai produk budaya, yaitu alat ungkap kebudayaan , identitas suku bangsa,
pendukung Bahasa Nasional, bagian dari mosaik kebudayaan Indonesia dan dunia,
jembatan antargenerasi, bahasa pengantar di Sekolah, sumber kebahasaan untuk
memperkaya Bahasa Indonesia, pelengkap Bahasa Indonesia di dalam
penyelenggaraan pemerintahan pada tingkat daerah. Namun fenomenya dewasa ini
belum sesuai harapan karena kepedulian untuk menggunakan Bahasa Daerah masih
rendah. Oleh sebab itu, diperlukan upaya pelestarian Bahasa Daerah sebagai media
revolusi mental. Hal ini dilakukan melalui gerakan penutur sendiri, pemerintah
setempat, instansi pendidikan, media publikasi, orang tua, dan tokoh masyarakat agar
menjadi bangsa yang menghargai bahasanya sendiri.
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